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Abstract: The purpose of this research is to find out how school financing is managed. The research 
method used in this study is a qualitative method. The results of the study show that 
education is the sector that incurs the most significant tax costs from the government. The 
field of economics can be understood as a study of how people or society choose to use 
money and other limited or scarce resources to produce or achieve unlimited wants. One 
thing that is important to the new thinking that education is considered as a form of 
investment (Human Investment). Where this concept states that people who have certain 
skills, habits and knowledge they can sell in the form of work to earn wages or salaries, so 
that they can be played as a resource throughout their lives. Furthermore, this "human 
capital" can be analogous to physical capital because both are used to generate steady 
income for many years. School as one of the institutions that carry out educational 
activities is a production process that produces quality graduates so that it is necessary to 
manage financing so that the quality of graduates can compete for a decent life in the midst 
of society. 
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini ada untuk mengetahui bagaiaman manjemen 

pembiayaan sekolah. Metode penlitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa 
pendidikan merupakan sektor yang paling banyak mengeluarkan biaya pajak 
yang cukup besar dari pemerintah. Bidang ekonomi dapat dipahami sebagai 
suatu studi bagaimana orang atau masyarakat memilih dalam menggunakan 
uang dan sumber lain yang sifatnya terbatas atau langka untuk menghasilkan 
atau mencapai keinginan yang sifatnya tidak terbatas. Satu hal yang penting 
terhadap pemikiran baru bahwa pendidikan dianggap sebagai salah satu bentuk 
investasi (Human Invesment). Dimana konsep ini menyatakan bahwa orang yang 
memiliki keterampilan tertentu, kebiasaan dan pengetahuan dapat mereka jual 
dalam bentuk pekerjaan untuk memperoleh upah atau gaji, sehingga dapat 
diperankan sebagai sumber selama hidup mereka. Lebih jauh “human capital” ini 
dapat dianalogikan sebagai modal fisik karena kedua-duanya digunakan untuk 
menghasilkan pendapatan tetap bertahun-tahun lamanya. Sekolah sebagai salah 
satu lembaga yang melakukan kegiatan pendidikan merupakan proses produksi 
yang menghasilkan lulusan yang bermutu sehingga diperlukan pengelolaan 
pembiayaan agar mutu dari lulusan dapat bersaing memperoleh kehidupan yang 
layak ditengah tengah masyarakat.  
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PENDAHULUAN 
Manajemen adalah proses pengelolaan terhadap sumber daya yang 

dimiliki baik berupa sumber daya insani maupun sumber daya yang berupa 
potensi-potensi yang dimiliki guna mencapai tujuan yang telah direncanakan. 
Manajemen Sekolah merupakan proses manajemen dalam pelaksanaan tugas 
pendidikan dengan mendayagunakan segala sumber secara efisien untuk 
mencapai tujuan yang efektif (Fathoni, 2019). Sedangkan (Imron, 2016) 
mendefinisikan Manajemen Sekolah sebagai proses pemanfaatan sumber daya 
yang dimiliki (umat Islam, lembaga pendidikan, atau yang lainnya) baik 
perangkat keras maupun perangkat lunak, pemanfaatan tersebut melalui 
kerjasama dengan orang lain secara efektif, efisien dan produktif untuk mencapai 
kebahagiaan dan kesejahteraan, baik di dunia maupun di akhirat. 

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan sebagai investasi dalam 
menghasilkan manusia-manusia yang memiliki pengetahuan, sikap dan 
keterampilan yang dibutuhkan dalam pembangunan suatu bangsa.(Harun, 2019) 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara( UU Sisdiknas, 2003 pasal 1 ayat 1). 

 
Pendidikan dipandang sebagai alat vital dalam memajukan dan membuat 

suatu bangsa menjadi modern, mempunyai ketangguhan dalam menghadapi 
permasalahan kehidupannya. Dalam hal ini pendidikan pun dianggap 
merupakan faktor yang dapat menentukan kualitas hidup atau meningkatkan 
standar hidup suatu bangsa. Pada awalnya pendidikan masih jarang 
mendapatkan perhatian dari para ahli ekonomi, karena a) peranan pendidikan 
dalam ekonomi nasional dinilai relatif kecil, b) adanya pola pikir yang 
memandang kemakmuran merupakan sesuatu yang bersifat material dan fisik, 
dan c) hasil dari riset ekonomi diperoleh bahwa pendidikan merupakan sektor 
yang paling banyak mengeluarkan biaya pajak yang cukup besar dari 
pemerintah.(Ira Nofita Sari, 2022) 

Pembiayaan menurut (Adibah, 2020) bahwa ditinjau dari sudut human 
capital (modal manusia) sebagai unsur modal pendidikan diperhitungkan sendiri 
sebagai faktor penentu keberhasilan seseorang, baik secara sosial maupun 
ekonomi. Nilai pendidikan merupakan asset moral, dimana pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh dalam pendidikan dianggap sebagai upaya 
pengumpulan dana untuk membiayai operasional dan pengembangan sektor 
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pendidikan. 
Tujuan pembiayaan pendidikan dalam kehidupan sehari-hari bahwa biaya 

pendidikan merupakan sebuah investasi yaitu tindakan untuk memperoleh nilai 
asset yang dikuasai. Sekolah memiliki peran yang sangat sentral dan strategis 
dalam pembangunan suatu bangsa karena disebabkan oleh dua hal yaitu 
pertama, lulusan sekolah akan memposisikan diri atau diposisikan masyarakat 
sebagai kaum terpelajar, baik dalam keluarga ataupun dimasyarakat; kedua, 
produk jasa sekolah dianggap berperan dalam menentukan konsep kerakter 
bangsa.Memahami besarnya biaya pajak yang dikeluarkan dari pemerintah untuk 
penyelenggaraan pendidikan, para ahli ekonomi mulai tertarik pada pendidikan 
dan mempertanyakan seberapa besar pengaruh pendidikan pada ekonomi atau 
sebaliknya.(Nurdiyanti, 2021)  

Perhatian itu diantaranya mulai ditunjukkan oleh Adam Smith seorang 
ahli ekonomi yang berpendapat bahwa kita merasa berhutang budi pada 
pendidikan, karena pendidikan membuat kita menjadi unggul dan intelligent, 
panjang akal dan memiliki kebiasaan yang baik. Namun, masih banyak 
perdebatan yang terjadi mengenai pendapat Adam Smith ini, salah satunya ialah 
orang merasa bahwa pengaruh pendidikan pada ekonomi datangnya kemudian, 
tidak langsung pada saat itu bisa dirasakan 

Dalam menyelenggarakan pendidikan memerlukan biaya, Biaya 
dipergunakan untuk menyediakan gedung sekolah atau kampus dan fasilitas 
lainnya, untuk membayar guru atau dosen, menyediakan kurikulum dan 

pelayanan lainnya. 1 Salah satunya adalah perguruan tinggi merupakan salah 
satu jenjang pendidikan yang menyelenggarakan proses pendidikan diantaranya 
untuk menghasilkan sumber daya yang memiliki kompetensi dalam bidang 
manajemen. Karena dalam penyelenggaraan pendidikannya tidak terlepas dari 
penggunaan dana atau biaya sehingga lembaga pendidikan harus 
memprioritaskan perhatian dalam pengelolaan biaya ini, sehingga biaya yang 
dimiliki berdasarkan penerimaan dapat dialokasikan dengan sebaik- baiknya 

 
METODE PENELITIAN 

Dalam melakukan penelitian tentang manajemen pembiayaan sekolah 
ditempuh pendekatan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif sering disebut 
juga penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 
alamiah (natural setting). Kualitatif merupakan proses eksplorasi dan memahami 
makna perilaku individu dan kelompok, menggambarkan masalah sosial atau 
masalah kemanusiaan. Pendekatan dalam  penelitian ini adalah penelitian lapangan 
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(Field Research). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembiayaan menurut (Abidin, 2017) bahwa ditinjau dari sudut human 
capital (modal manusia) sebagai unsur modal pendidikan diperhitungkan sendiri 
sebagai faktor penentu keberhasilan seseorang, baik secara sosial maupun 
ekonomi. Nilai pendidikan merupakan asset moral, dimana pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh dalam pendidikan dianggap sebagai upaya 
pengumpulan dana untuk membiayai operasional dan pengembangan sektor 
pendidikan. 

Biaya biasanya muncul dalam bentuk pengeluaran uang yaitu pembayaran 
untuk mendapatkan barang dan jasa. Demikian juga halnya dalam biaya di 
sekolah biasanya berupa bayaran uang untuk memperoleh sumber-sumber yang 
dibutuhkan untuk opersionalisasi penyelenggaraan lembaga. Pengertian ini 
meliputi pembayaran uang tunai untuk membayar gaji personel, pembelian 
barang dan jasa, bantuan finansial siswa, dan akuisisi atau pemanfaatan seluruh 
gedung dan perlengkapan lembaga (plan and equipment). Pembiayaan pendidikan 
pada sekolah dapat dibedakan atas biaya investasi, biaya operasi, dan biaya 
personal. Biaya investasi satuan pendidikan dimaksud di atas meliputi biaya 
penyediaan sarana dan prasarana dan pengembangan sumberdaya manusia. 

Prinsip Manajemen keuangan bukan hanya berkutat seputar pencatatan 
akuntansi. Dia merupakan bagian penting dari manajemen program dan tidak 
boleh dipandang sebagai suatu aktivitas tersendiri yang menjadi bagian pekerjaan 
orang keuangan. Manajemen keuangan pada NGO lebih merupakan 
pemeliharaan suatu kendaraan. Apabila kita tidak memberinya bahan bakar dan 
oli yang bagus serta service teratur, maka kendaraan tersebut tidak akan berfungsi 
secara baik dan efisien. Lebih parah lagi, kendaraan tersebut dapat rusak ditengah 
jalan dan gagal untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Dalam prakteknya, 
Manajemen Keuangan Adalah tindakan yang diambil dalam rangka menjaga 
kesehatan keuangan organisasi. Untuk itu, dalam membangun sistem manajemen 
keuangan yang baik perlulah kita untuk mengidentifikasi prinsip- prinsip 
manajemen keuangan yang baik.(Rahmah, 2016) 

Pengaturan biaya pendidikan di lembaga salah satunya adalah sekolah 
berkaitan dengan insentif dan tingkah laku kelembagaan untuk menghasilkan 
banyaknya kegiatan dari tahun ke tahun. Menurut (Kurniady et al., 2018) dapat 
diasumsikan mengenai pengaturan-pengaturan biaya pada lembaga sebagai 
berikut: 
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a. Tujuan kelembagaan yang ideal adalah pendidikan yang excellence prestige 
dan bersikap influence. Yang dimaksud excellence atau disebut Quality suatu 
kelembagaan ditentukan dengan kriteria sebagai berikut : rasio karyawan 
dengan mahasiswa, penghasilan karyawan, jumlah doktor pada fakultas, 
jumlah buku di perpustakaan, fasilitas peralatan yang memadai dan 
kualifikasi mahasiswa di PT tersebut. Kriteria-kriteria ini adalah input 
untuk menghasilkan unit cost dalam bentuk uang, dalam hal ini bukan 
sebagai outcome dari proses pendidikan. 

b. Yang dinamakan excellence prestige dan Influence adalah tidak adanya 
batasan terhadap jumlah uang suatu lembaga yang bisa dimanfaatkan bagi 
lajunya pendidikan. 

c. Setiap kelembagaan meningkatkan keseluruhan keuangan yang ia 
dapatkan. 

Tidak ada lembaga yang pernah mengakui mempunyai cukup uang dan 
semuanya mencoba untuk meningkatkan sumber dana tanpa batas. 

d. Setiap lembaga menghasilkan sumber dana tanpa batas. 

e. Secara kumulatif, keempat pengaturan tertuju pada peningkatan biaya 
pengeluaran. 

Pengelolaan dana bukan hanya sekedar mengarah pada penyelenggaraan 
pendidikan yang efektif dan efisien, tetapi juga dengan dana tersebut sekolah 
harus mampu meningkatkan mutu lulusannya dan mampu bersaing dengan 
sekolah yang lainnya. Dalam Pasal 48 ayat (1) UU No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa “Pengelolaan dana pendidikan 
berdasarkan prinsip keadilan, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas publik”. 

Keadilan maksudnya bahwa dana yang disediakan oleh pemerintah untuk 
keperluan pendidikan berasal dari masyarakat dan kekayaan negara. Oleh karena 
itu harus dapat digunakan untuk kepentingan masyarakat untuk memperoleh 
pendidikan secara adil. Andil dalam hal ini ialah diusahakan semua anggota 
masyarakat mendapat kesempatan memperoleh pendidikan yang sama, baik 
bagi mereka yang cacat (tuna), tidak mampu, maupun yang kaya. 

Efisiensi maksudnya harus dilaksanakan di semua instansi, termasuk 
dalam bidang pendidikan, Terutama dalam penyelenggaraan pendidikan itu 
sangat terbatas. Efisiensi selalu membandingkan dua hal, yaitu masukkan dengan 
keluaran. Dlam hal ini biaya pendidikan dapat mengukur efisiensi dengan 

membandngkan cost dengan outcome.9 
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Keterbukaan dalam pengelolaan pendidikan maksudnya tidak harus 
semua terbuka tetapi ada beberapa hal yang hanya diketahui oleh beberapa 
pimpinan saja dengan tujuan untuk menghindarkan kecurigaan. Dalam rangka 
keterbukaan, program-program yang dilaksanakan oleh perguruan tinggi perlu 
diinformasikan kepada stakeholders,dari mana dana yang diperoleh untuk 
melaksanakan program tersebut, seberapa besarnya dan sasaran yang ingin 
dicapainya. Melalui keterbukaan ini diharapkan mereka merasa memiliki dank 
arena itu mereka ikut bertanggungjawab dan memiliki komitmen menyelesaikan 
program – program yang telah diurusnya. 

Akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan maksudnya bahwa sebagian 
dana opersional dalam penyelenggaraan perguruan tinggi diperoleh dari 
masyarakat, sehingga penggunaan dana itu perlu dipertanggungjawabkan 
kepada masyarakat. Penyelenggaraan perguruan tinggi adalah usaha yang terkait 
dengan kepercayaan, Karen itu kepercayaan harus dipertanggungjawabkan. 
Pertanggungjwaban ini meliputi pertanggungjawaban fisik dan non fisik. Fisik 
meliputi bangunan apa saja yang dimiliki, peralatan apa saja yang telah dipunyai 
untuk melaksanakan proses belajar mengajar, baik untuk mahasiswa maupun 
sivitas akademika yang lain. Non fisik meliputi pengetahuan, keterampilan, dan 
ilmu apa saja yang telah diperoleh lulusannya, serta hasil yang didikan lainnya 
berupa moral, nilai-nilai, budaya, sikap emosi, motivasi dan watak lulusan Hasil 
ini dapat dilihat setelah mahasiswa lulus dan terjun ke masyarakat sebagai 
outcome. Untuk menunjukkan akuntabilitas, Sekolah baik itu negeri maupun 
swasta perlu membuat laporan berkala tentang penyelenggaraan serta 
penggunaan dana yang diperolehnya. Laporan ini sebagai bentuk 
pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran kepada pemberi anggaran baik itu 
pemerintah maupun masyarakat. Pendidikan merupakan bagian dari public 
service atau jasa layanan umum.  

KESIMPULAN 

Penyelenggaraan pendidikan membutuhkan perhatian karena melalui 
pendidikan dapat menghasilkan keahlian dan keterampilan, ilmu pengetahuan, 
karakter dan nilai-nilai yang dimiliki seorang lulusan. Penyelenggaraan 
pendidikan tidak terlepas dari penggunaan dana/biaya. Biaya itu meliputi 
Pembiayaan pendidikan terdiri atas biaya investasi, biaya operasi, dan biaya 
personal. Biaya investasi satuan pendidikan dimaksud di atas meliputi biaya 
penyediaan sarana dan prasarana, pengembangan sumberdaya manusia, dan 
modal kerja tetap. Biaya personal meliputi biaya pendidikan yang harus 
dikeluarkan oleh peserta didik untuk bisa mengikuti proses pembelajaran secara 
teratur dan berkelanjutan. Biaya operasi satuan pendidikan meliputi: Gaji 
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pendidik dan tenaga kependidikan serta segala tunjangan yang melekat pada gaji, 
Bahan atau peralatan pendidikan habis pakai, dan Biaya operasi pendidikan tak 
langsung berupa daya, air, jasa telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan 
prasarana, uang lembur, transportasi, konsumsi, pajak, asuransi, dan lain 
sebagainya. 

Manajemen pembiayaan pendidikan adalah segenap kegiatan yang 
berkenaan dengan penataan sumber, penggunaan, dan pertanggungjawaban 
dana pendidikan di sekolah atau lembaga pendidikan. Kegiatan yang ada dalam 
manajemen pembiayaan meliputi tiga hal, yaitu: penyusunan anggaran, 
pembiayaan, pemeriksaan. Mengetahui konsep dasar pembiayaan pendidikan. 
Dalam kegiatan umum keuangan, kegiatan pendidikan meliputi tiga hal, yaitu: 
Budgeting (PenyusunanAnggaran), Accounting (Pembukuan), Auditing 
(Pemeriksaan).Mengetahui sumber- sumber pembiayaan pendidikan.Dari 
Masyarakat Dana dari unit pendanaan sekolah.Dana dari 

DAFTAR PUSTAKA 

Abidin, A. A. (2017). Manajemen pembiayaan pendidikan tinggi dalam upaya 
peningkatan mutu (Studi kasus pada perguruan tinggi swasta menengah di 
Surabaya). Jurnal Penjaminan Mutu, 87–99. 
http://ejournal.ihdn.ac.id/index.php/JPM/article/view/95 

Adibah, I. Z. (2020). DINAMIKA LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM DI 
INDONESIA PADA MASA ORDE BARU (1966-1998) Ida Zahara Adibah. 
Jurnal Inspirasi, 4(2), 110–126. 

Fathoni, Z. (2019). Manajemen Penbiayaan Lembaga PENDIDIKAN ISLAM BERBASIS 
ZISWAF ( Studi pada Pesantren Tahfizh Alam Qur ’ an Ponorogo ) TESIS Oleh  : 
November, 1–114. www.iainponorogo.ac.id 

Harun, M. H. (2019). Pendidikan Islam: Analisis dari Perspektif Sejarah. Qalam  : 
Jurnal Ilmu Kependidikan, 7(2), 66. https://doi.org/10.33506/jq.v7i2.370 

Imron, M. J. (2016). Manajemen pembiayaan sekolah. Al -’Ibrah, 1(1), 69–93. 

Ira Nofita Sari, N. (2022). VOX EDUKASI  : Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan ANALISIS 
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MENGGUNAKAN TRANCRIPT BASED 
LESSON ANALYSIS ( TBLA ) PADA. 13(April), 1–11. 

Kurniady, D. A., Setiawati, L., & Nurlatifah, S. (2018). Manajemen Pembiayaan 
Pendidikan Terhadap Mutu Sekolah Menengah Kejuruan. Jurnal Penelitian 
Pendidikan, 17(3), 263–269. https://doi.org/10.17509/jpp.v17i3.9620 

Nurdiyanti, Y. (2021). Efektivitas Pengawasan dan Pengendalian Anggaran Belanja 

https://journal.an-nur.ac.id/index.php/unisanjournal


 
Vol. 01 No. 03 (2022): 354-361    e-ISSN: 2964-0131 
    p-ISSN-2964-1748 

 
UNISAN JURNAL: JURNAL MANAJEMEN DAN PENDIDIKAN 

e-ISSN: 2964-0131  p-ISSN-2964-1748 

Available online at https://journal.an-nur.ac.id/index.php/unisanjournal 

 

 

Sekolah Terhadap Efisiensi Biaya Pendidikan. Tadbir Muwahhid, 5(2), 167–185. 
https://doi.org/10.30997/jtm.v5i2.4538 

Rahmah, N. (2016). Prinsip-Prinsip Manajemen Keuangan Sekolah. Kelola: Journal of 
Islamic Education Management, 1(1), 73–77. 
https://doi.org/10.24256/kelola.v1i1.430 

 

https://journal.an-nur.ac.id/index.php/unisanjournal

